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ABSTRAK

PENGARUH KEMAMPUAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. GCI INDONESIA DI
PEKANBARU

adalah analisis

deskriptif
ili ikan kuesioner

regresi line
dengan sam . <aryaws I
Pekanbaru dengan | ari e ! ban responden

; : 2 pat disimpulkan
bahwa secara parsial dan simultan kemampuan, da si“kerja berpengaruh
nifi awan pada PT. GCI
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber-daya manusia merupakan aktivitas yang memiliki peranan ideal
dalam sebuah perusahaan. Fokus utamanya adalah orang-orang atau para karyawan.
Karyawan merupakan salahtsatu ‘unsur yang /paling dominan dan strategis dalam
usaha pencapaian tujuan perusahaan. Sehingga dalam suatu. organisasi usaha
memberdayakan dan mengembangkan sumber daya manusia dalam hal ini karyawan,
perlu selalu ditingkatkan guna mencapai tujuan-tujuan dan hasil yang diinginkan.

Masalah utama yang ada dalam manajemen sumber daya manusia yang patut
mendapat perhatian perusahaan adalah produktivitas kerja karyawan. Produktivitas
kerja karyawan sangat penting bagi perusahaan karena keberhasilan suatu perusahaan
dipengaruhi oleh produktivitas:-kerja karyawanzitu'sendiri. Produktivitas kerja adalah
kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari berbagai sumberdaya atau faktor
produksi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dihasilkan dalam suatu perusahaan. Menurut Keith Davis dalam (Mangkunegara,
2011:67), faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat berupa bakat dan minat yang

dimiliki oleh karyawan, dengan kemampuan yang dimilikinya para karyawan dapat



menjalankan dan menyelesaikan tugas secara baik dengan hasil yang maksimal.
Kemampuan karyawan juga berupa skill (keahlian) yang perlu terus ditingkatkan,
karena skill merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang
sifatnya spesifik,«fokus namun.dinamis_yang-membutuhkan waktu tertentu untuk
mempelajarinya dan dapat dibuktikan. Skill apapun dapat dipelajari namun
membutuhkan dedikasi yang kuatiunttk 'mempelajari ilmu tersebut seperti perlunya
mental positif, semangat motivasi, waktu dan terkadang juga uang. Untuk itulah
kemampuan kerja digunakan mutlak, karena dengan kemampuan karyawan tujuan
perusahaan dapat dicapai.

Selain kemampuan kerja, produktivitas kerja karyawan tidak terlepas dari
pengaruh motivasi, baik itu motivasi yang berasal dari dalam diri karyawan itu
sendiri maupun motivasi yang berasal dari luar. Karena motivasi merupakan sebagai
pendorong seseorang dalam-melaksanakan suatus kegiatan guna mendapatkan hasil
yang terbaik. Oleh karena itu sudah barang tentu karyawan yang mempunyai
morivasi kerja yang tinggi biasanya memiliki produktivitas yang tinggi pula. Untuk
itu motivasi kerja karyawan perlu dibangkitkan agar karyawan dapat menghasilkan
Kinerja yang baik dan produktivitas yang dihasilkan tinggi tentunya.

PT. GCI Indonesia di Pekanbaru merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa komunikasi dan pengembangan jaringan. Perusahaan ini telah berdiri di
Pekanbaru pada tanggal 20 januari 2012 dibawah lisensi PT.GCI Indonesia yang
berpusat di Jakarta. Selain perusahaan ini bergerak dibidang jasa informasi dan

komunikasi elektronik, juga menyediakan produk serta layanan komunikasi dan
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konsultasi teknik elektronik, layanan nilai tambah telekomunikasi, produk jaringan
mobile dan produk akses broadband kabel dan nirkabel. Sebagai perusahaan penyedia

produk dan jasa peningkatan jaringan komunikasi PT.GCI Indonesia di Pekanbaru

elkomsel dan XL Axiata

| Indonesia di

L\ N\

ru Tahun 2017
ah Karyawan

mmuum‘l\\

bekerja pada PT. GCI Indonesia d paru tahun 2017 adalah sebanyak 96 orang
karyawan. Karyawan terbanyak pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru adalah
karyawan bagian Installer. Pada penelitian ini peneliti nantinya akan memfokuskan

pada satu departemen yaitu pada bagian installer yang berjumlah 52 orang karyawan,
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karena karyawan pada bagian inilah yang menentukan suatu produktivitas perusahaan
tersebut.

PT. GCI Indonesia di Pekanbaru memerlukan produktivitas yang tepat dalam

karyawan suatu
ki semangat kerja
tinggi, sehi apa arapkan suatu hasil kel : n: Tidak semua tenaga

kerja memi £ se| at kerja yang sesuai

memiliki tujuan kadang-kadang berbeda dengan tujuan perusahaan.
Adapun kemampuan karyawan yang diinginkan oleh PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru adalah sebagai berikut:



Tabel 1.2
Kemampuan Karyawan yang diinginkan PT. GCI Indonesia di Pekanbaru

No

Kemampuan

Keterangan

1

Kemampuan berkomunikasi.

Karyawan harus memilki kemampuan
berkomunikasi dengan baik dengan rekan
kerja dan klien.

Kemampuan fisik yang kuat.

Karyawan bagian installer dituntut harus
mempunyai kemampuan fisik yang kuat,
karena pada saat di  lapangan harus
berhadapan. dengan terik matahari dan
memanjat ‘tower  Saat pemasangan/
pemeliharaan jaringan.

Kemampuan  merencanakan,
mengatur dan memprioritaskan
pekerjaan.

Kemampuan dalam . membuat suatu
keputusan dan pemecahan masalah di
lapangan, dan mencari solusi terbaik
terhadap persoalan pekerjaan yang terjadi.

Kemampuan beradaptasi.

Mampu' beradaptasi -~ dengan  bidang
pekerjaannya di perusahaan, dan dapat
bekerja.. sama * dengan individu yang
berbeda.

Memiliki etika kerja yang kuat
dan integritas.

Karyawan harus menjaga etika, nilai moral
selamas’, bekerja di perusahaan dan
Integritas.

Keahlian dibidang pemasangan
jaringan dan ketelitian.

Karyawan bagian installer harus terampil,
cekatan didalam melaksanakan pekerjaan.

Sumber : PT. GCI Indonesia Pekanbaru, 2019.

Penurunan produktivitas kerja karyawan sebuah perusahaan dapat dilihat dari

produktivitas dan kontribusinya terhadap perusahaan. Pada PT. GCI Indonesia di

pekanbaru untuk melihat produktivitas kerja karyawannya dapat dilihat dari target

site dan realisasi site yang dihasilkan untuk perusahaan. Produktivitas kerja pada PT.

GCI Indonesia di Pekanbaru dalam 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1.3

berikut ini:
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Tabel 1.3
Data Target dan Realisasi Kerja Karyawan Pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru tahun 2012-2016

Tahun Target (Site) Realisasi Kerja (Site) Persentase
(%)
2012 ™ 101,33%
2013 ety 99,74%
~ 100,43%

99,74%
98,88%

\ 3 N ‘}

pai tahun 2016

BWal

realisasi ke peningkatan dan

penurunan 2012 pencapaian

realisasi ke

t BB .
-‘B,’
X
g
=
>
S
=

Belum optimalnya tingkat produktivitas kerja karyawan yang dicapai PT. GCI
Indonesia di Pekanbaru saat ini tidak terlepas dari permasalahan yang terjadi seperti
masalah yang telah diuraikan sebelumnya yaitu mengenai kemampuan dan motivasi

kerja karyawan.
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Produktivitas kerja karyawan dapat mencerminkan produktivitas suatu
perusahaan. Hasil penilaian dapat dilihat berdasarkan produktivitas perusahaan yang

dicerminkan oleh produktivitas kerja karyawan. Maka dapat dikatakan bahwa

perusahaan ). Kar 1 dala 'k : fisik dan memahami

situasi dan kondisi serta ha keras " ' nai 2 ang menjadi tujuan

Pencapaian produktivitas kerja karyawan dipengaruhi faktor kemampuan kerja dan
motivasi kerja karyawan. Produktivitas kerja karyawan merupakan perwujudan dari
tingginya kemampuan dan motivasi kerja karyawan yang diberikan karyawan pada

saat melakukan pekerjaan.
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Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas
penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan

dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. GCI

1.2
an sebelumnya,
maka pen
as kerja karyawan
adap produktivitas
1.3

produktivitas kerja karyawa da PT. GCI Indonesia di Pekanbaru.
b. Untuk menganalisis pengaruh kemampuan dan motivasi kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penulisan yang diharapkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

i diharapkan akan dapat

‘_Qh‘.“ .f emampuan dan

BAB |
Dalam bab | an latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I1 : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang relevan,

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

10

: METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian olah data

dan sumber data yang diperoleh dari instansi yang akan diteliti.

¢

Wl

T

¢
%
~
’ \
A pad:
o\
’
’

%
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Produktivitas Kerja Karyawan

3. Pabrik, mesin-mesin dan alat-alat

4. Tenaga kerja
Konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihat dari dua dimensi,
yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi. Pengkajian masalah
produktivitas dari dimensi individu tidak lain melihat produktivitas terutama

dalam hubungannya dengan Karakteristik- karakteristik kepribadian

11
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individu. Dalam konteks ini esensi pengertian produktivitas adalah sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini

harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari

a kelompok

konsep
produktivitas secara keseluruhan merupakan dimensi lain dari pada upaya
mencapai kualitas dan kuantitas suatu proses kegiatan berkenaan dengan
bahasan ilmu ekonomi. Oleh karena itu, selalu berorientasi kepada
bagaimana berpikir dan bertindak untuk mendayagunakan sumber masukan
agar mendapat keluaran yang optimum. Dengan demikian konsep

produktivitas dalam pandangan ini selalu ditempatkan pada kerangka
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hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran (output) (Kusnendi,

2003: 84).

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

1. Pekerjaan yang menarik.
2. Upah yang baik.

3. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan.

SN

. Etos kerja.

(62}

. Lingkungan atau sarana kerja yang baik.
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6. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan

perusahaan.

7. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi.

Sedangkan menurut Sinungan (2014), menyebutkan bahwa yang
dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah sebagai berikut:
1. Tenaga kerja
Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktivitas adalah
karena adanya tenaga kerja yang lebih sehat, lebih terdidik dan

lebih giat. Produktivitas dapat meningkat karena hari kerja yang lebih
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pendek. Imbalan dari pengawas dapat mendorong karyawan lebih giat

dalam mencapai prestasi. Dengan demikian jelas bahwa tenaga kerja

berperan penting dalam produktivitas.

ekonomi,
emberikan
en  termasuk

pengetahuan

karyawan yang semakin penting dan menentukan tingkat produktivitas
karyawan yaitu pendidikan dan pelatihan, motivasi, disiplin, ketrampilan,
tingkat penghasilan, lingkungan dan iklim kerja, penguasaan peralatan.
Dengan harapan agar karyawan semakin gairah dan mempunyai semangat
dalam bekerja dan akhirnya dapat mempertinggi mutu pekerjaan,

meningkatkan produksi dan produktivitas kerja.
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2.1.3 Pengukuran Produktivitas Kerja

Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap karyawan maka

perlu dilakukan sebuah pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran

hal ini merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan

pada awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi

dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia
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untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi

karyawan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu

sampai menjadi output.

input yang
an kata lain

ipahami, yakni

perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda:
1. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan
pelaksanaan secara historis yang tidak menunjukan apakah

pelaksanaan sekarang ini memuaskan namun hanya mengetengahkan

apakah meningkat atau berkurang serta tingkatannya.
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2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi,

proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukan

pencapaian relatif.

anaan seka argetnya dan inilah

“!&m\“ .Q% juan.

bagi para manajer untuk me an produktivitas kerja sesuai dengan

apa yang diharapkan oleh perusahaan.

2.1.4 Manfaat Dari Penilaian Produktivitas Kerja
Menurut  Sinungan  (2014:126), manfaat dari pengukuran
produktivitas kerja adalah sebagai beikut:
1. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas

kerja karyawan.
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2. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian, misalnya:
pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.

3. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer

3

L ) 5 )

dik

1
-
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b. Tingkat absensi karyawan.

2. Kualitas Kerja, meliputi:

a. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan mutu yang baik.
b. Tingkat kesalahan.
c. Fasilitas kerja.

d. Hubungan dengan rekan kerja.
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e. Sistem dan pembagian kerja yang jelas.

3. Ketepatan Waktu, meliputi:

a. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetntukan.

akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal.

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa dengan kemampuan
yang dimiliki oleh karyawan, maka akan memudahkan dalam penyelesaian
setiap pekerjaan secara efektif dan efisien tanpa adanya kesulitan sehingga

akan menghasilkan suatu pekerjaan atau kinerja yang baik.
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Untuk itulah faktor kemampuan kerja merupakan salah satu

faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan karyawan

didalam melaksanakan suatu pekerjaan, karena kemampuan merupakan

kecakapan, keterampilan, serta potensi yang lain yang mendukung yang
tercermin dalam kondisi fisik dan psikis. Dengan demikian konsep
kemampuan kerja mengandung pengertian kekuatan yang ada dalam
diri seseorang untuk melakukan pekerjaan.

Kemampuan kerja sangat menentukan Kkinerja karyawan dalam

sebuah perusahaan atau organisasi tersebut. Keberhasilan dan kecakapan
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pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi sangat bergantung pada
kinerja karyawannya. Sehingga kemampuan kerja merupakan hal penting

bagi seorang karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

melihat bahwa dalam

Menurut Schumacher (dalam Sinamo, 2011:6), ada tiga komponen
penting yang tampak dalam kemampuan diri manusia, yaitu:
1. Keterampilannya
Keterampilan dimiliki oleh karyawan didasarkan atas pengalaman
yang dilakukannya selama bekerja. Keterampilan dapat meningkat

apabila seorang karyawan memiliki masa kerja lebih lama



N ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

ISIIAIU

nery we[sy sej

23

dibandingkan dengan karyawan yang memiliki masa kerja lebih

sedikit.

2. Kemampuannya

dirinya sehingga diperoleh kerja yang positif yang mendukung terpainya
tujuan perusahaan.
2.2.3 Jenis-Jenis Kemampuan

Setiap organisasi pasti mengharapkan dan berupaya sekuat tenaga
untuk dapat mencapai tujuan kinerja yang ditetapkan sebelumnya.

Meskipun banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan maupun
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kegagalannya mencapai tujuan tersebut, namun untuk sebagian besar
ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusia yang terdapat

didalamnya. Baik sebagai pekerja bawah, menengah, maupun yang

adalah
kemampuan yang d menjalankan kegiatan mental, seperti
berpikir, menalar, dan memecahkan masalah. Setiap pekerjaan
mempunyai tuntutan terhadap kemampuan intelektual yang berbeda.
Karena setiap pekerjaan tertentu memerlukan kemampuan intelektual
yang sesuai untuk mendapatkan hasil dengan efektif.

Terdapat lima dimensi kemampuan intelektual, yaitu antara lain:


http://id.wikipedia.org/wiki/Berpikir
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a). Kecerdasan numerik (kemampuan untuk berhitung dengan cepat
dan tepat).

b).Pemahaman verbal (kemampuan memahami apa yang dibaca

o
&
ng

Aaaag

a).Verbal ability, seperti kemampuan mengkomunikasikan gagasan
baik dengan berbicara maupun dengan tertulis.
b).Quantitative ability, kemampuan memilih dan mengaplikasikan

formula untuk menyelesaikan masalah yang menyangkut angka.
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c).Reasoning ability, merupakan kemampuan yang berkaitan dengan

pengertian dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan

wawasan, aturan dan logika.

Menurut Robbins (2011:47), kemampuan ini lebih pada
kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri, sehingga ketika terjadi
masalah tidak akan menggangu kinerjanya maupun orang lain yang
ada disekitanya, dengan demikian orang tersebut dapat mengendalikan

emosinya.
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2.2.4 Indikator Kemampuan
Robbins (2011), mengemukakan terdapat beberapa indikator yang

berkaitan dengan kemampuan seorang karyawan, antara lain:

Kec

\ EY

w_..
%
Kem
e
e
P A
ﬁ-_.

a). Kemampuan dalam mengendalikan diri dan emosi.

2.3 Motivasi Kerja
2.3.1 Pengertian Motivasi
Pada dasarnya sebuah organisasi atau perusahaan bukan saja
mengharapkan para karyawannya yang mampu, cakap dan terampil,

tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk
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mencapai hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu motivasi kerja
sangat penting dan dibutuhkan untuk mencapai produktivitas kerja yang

tinggi, sehingga tujuan daripada perusahaan dapat tercapai. Karyawan dapat

bergantung pada n huk ke han, dorongan, dan

insentif.

daya pengerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan”.

Motivasi berasal dari kata “motif”. Menurut Sardiman (2011:73)
mengemukakan bahwa: kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
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sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam sebjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif dapat

diartikan sebagai kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif”

usaha untuk

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh
didalam diri seseorang”.

Motivasi ini hanya dapat diberikan kepada orang yang mampu untuk

mengerjakannya. Menurut Hasibuan (2016: 93), “memotivasi ini sangat
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sulit, karena pemimpin sulit untuk mengetahui kebutuhan (needs) dan

keinginan (wants) yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaan itu”.

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan

3. Tujuan, tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh individu.
Seseorang yang memiliki tujuan tertentu dalam melakukan suatu
pekerjaan, maka ia akan melakukan pekerjaan tersebut dengan antusias dan
penuh semangat, termasuk dalam pencapaian cita-cita yang dinginkan.
Dengan demikian, antara minat dan motivasi mempunyai hubungan yang

erat, karena motivasi merupakan dorongan atau penggerak bagi seseorang
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dalam pencapaian sesuatu yang diinginkan dan berhubungan langsung
dengan sesuatu yang menjadi minatnya.

Motivasi dapat dikatakan sebagai pendukung suatu perbuatan,

pan untuk melakukan

elemen yang saling berinteraksi dan saling tergantung:
1. Kebutuhan
Kebutuhan tercipta saat tidak adanya keseimbangan fisiologis dan
psikologis. Meskipun kebutuhan psikologi mungkinberdasarkan

defisiensi, tapi kadang juga tidak. Misalnya, individu dengan
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kebutuhan kuat untuk maju mungkin mempunyai sejarah pencapaian

yang konsisten.

2. Dorongan

2.3.3 Jenis-Jenis Motivasi
Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokan menjadi dua jenis menurut
Hasibuan (2016), yaitu:
1. Motivasi Positif (Insentif positif), manajer memotivasi bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik.
Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat,

karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja.
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Motivasi  Negatif  (Insentif  negatif), manajer memotivasi
bawahannya dengan memberikan hukuman kepada mereka yang

pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi

perusahaan,

tingkat absensi

Menciptakan suasana gan kerja yang baik,

Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan,

Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan,

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
tugasnya,

Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
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Menurut Sardiman (2011: 85), fungsi motivasi ada tiga, yaitu

sebagai berikut:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau

tergolong pada faktor-fakto oerasal organisasi meliputi pembayaran
atau gaji (pay), pengawasan (supervision), pujian (praise) dan pekerjaan itu
sendiri (job it self) (Faustino Cardoso Gomes, 2003:180).
2.3.5 Teori Motivasi

Teori-teori motivasi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu sebagai

berikut;
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1. Teori Kepuasan (content theory)

Teori ini merupakan teori yang mendasarkan atas faktor- faktor

kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkan bertindak dan

2016: 104).
b. Maslow’s Need Hierarchy Theory

Teori ini disebut juga A Theory of Human Motivation,
dikemukakan oleh A. H. Maslow tahun 1943. Dasar teori ini adalah
(a) manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan; ia selalu

menginginkan lebih banyak dan berlanjut sampai akhir hayat. (b)



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

36

suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi
bagi pelakunya: hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi

alat motivasi. (c) kebutuhan manusia bertingkat-tingkat (hierarchy)

0.“

pertumbuhan

seseorang. Sebaliknya apabila para karyawan merasa tidak puas
dengan pekerjaannya, ketidakpuasan itu pada umumnya dikaitkan
dengan faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik, artinya bersumber dari
luar diri karyawan yang bersangkutan, seperti: kebijakan organisasi,
pelaksanaan kebijakan yang ditetapkan, supervisi oleh manajer,

hubungan interpersonal dan kondisi kerja (Hasibuan, 2016:108).
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d. Mc. Clelland’s Achivement Motivation Theory
Teori ini dikemukakan oleh David Mc. Clelland. Teori ini

berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi potensial.

ebutuhan manusia

‘4:
N—’
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kelompok

1). Kebutuhan akan keberadaan (Existence Needs)
2).Kebutuhan akan Afiliasi (Relatedness Needs)
3).Kebutuhan akan kemajuan (Growth Needs) (Hasibuan,

2016: 113).
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f. Teori Motivation Human Relation
Teori ini  mengutamakan hubungan seseorang dengan

lingkungannya. Menurut teori ini seseorang akan berprestasi baik

nisasi dalam

4).Keamanan kerja
5). Tempat kerja yang baik

6). Penerimaan oleh kelompok
7).Perlakuan yang wajar

8).Pengakuan atas prestasi. (Hasibuan, 2016: 115).
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2. Teori Proses (Process theory)
Menurut Hasibuan (2016: 116), pada dasarnya berusaha untuk

menjawab  pertanyaan  “bagaimana menguatkan, mengarahkan,

agar individu bekerja

ahwa adanya

secara bersyarat.
2).Pengukuhan negatif (negative reinforcement), yaitu bertambah
frekuensi perilaku, terjadi jika pengukuhan negatif dihilangkan

secara bersyarat.
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Jadi prinsip pengukuhan selalu berhubungan dengan

bertambahnya frekuensi dan tanggapan, apabila diikuti oleh suatu

stimulus yang bersyarat.

upaya yang
Kedua adalah
mana upayanya

bahwa persepsi

1. Motivasi internal, meliputi:
a). Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
b). Melaksanakan tugas dengan target yang jelas.
¢). Memiliki tujuan yang jelas dan menantang.
d). Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya.

e). Memiliki rasa senang dalam bekerja.



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

41

f). Selalu berusaha mengungguli orang lain.
g). Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya.

2. Motivasi eksternal, meliputi:

2.
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kemampuan adala

sendiri. Kemampuan

QQ““: eoranc yang dengan sendirinya

berkaitan dengan pelaksanaa ara efektif atau sangat berhasil.
Menurut Simanjuntak (dalam Ndraha, 2012:44), menjelaskan bahwa produktivitas
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor kualitas dan kemampuan
karyawan, sarana pendukung (fasilitas) dan supra sarana.

Selanjutnya motivasi dianggap sebagai determinan penting dan utama

yang mendorong peningkatan produktivitas/prestasi kerja (Gibson, Ivancevich dan

Donnelly, 2000). Produktivitas seorang karyawan tergantung pada motivasi
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karyawan tersebut terhadap pekerjaan yang harus diselesaikannya. Semakin tinggi
motivasi seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan, maka semakin tinggi

pula produktivitasnya.

Hal ini ses eo n.bahwa produktivitas

“!“““‘ .@g tancy theory

itian terdahulu
yang perna . : i b han per : Adapun hasil-

ni dapat dilihat

No asil Penelitian
1 Debby A penelitian
Triasmoro enunjukkan  bahwa
(2012) kemampuan

mempunyai pengaruh
positif  baik  secara

BAPPEDA Kabu bantuan langsung maupun
Kediri). program secara tidak langsung
SPSS. kepada produktivitas
kerja. Sedangkan
motivasi hanya
mempunyai pengaruh
positif langsung
terhadap kinerja tetapi
tidak mempunyai
pengaruh langsung
terhadap produktivitas
kerja.
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No Peneliti Judul Analisis Hasil Penelitian
2 Alimuddin | Pengaruh Motivasi | Metode Hasil pengujian dari
(2015) terhadap Produktivitas | Analisis uji-t (menunjukkan
Kerja Karyawan pada | Deskriptif, variabel bebas yaitu
PT. Putra Bintan | Regresi motivasi ekstrinsik
Borne Timur  di yang paling signifikan

paling
positif
oduktivitas

tingkat
kerja
dan
kerja
an berpengaruh
tinggi terhadap
ivi kerja
an, baik secara
maupun

besar alur logika berjalannya elitian. Kerangka pemikiran dibuat
berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan
suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep
tersebut (Polancik, 2009).

Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Kemampuan

: Diduga bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/ Objek Penelitian

Lokasi n i hou Communication
Institut j 7, Sidomulyo
Barat T qx&ﬁﬁrﬁsbﬂaq ‘W)P n swasta yang

P\ 4¢3
bergerak 0 ja
3.2 Operasi
Var itian . N ahasan ini dapat
didefinisik; - =
% | el 3.1
O
No Vari D Skala
1 | Kema 1. as

(X), aly NIfB.

kapasit } :

individu

mengerja 0| e dalam

berbagai tu salah

dalam  suatu e n membuat | Ordinal

pekerjaan. san dan pemecahan

asalah
3. Kemampuan | g. Kemampuan melaksanakan
Fisik tugas-tugas yang menuntut
stamina
h. Kecekatan
i. Kekuatan dan keterampilan
4. Kemampuan | j. Kemampuan dalam
Emosional mengendalikan diri dan emosi
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No Variabel Dimensi Indikator Skala
2 | Motivasi Kerja |1. Motivasi a. Tanggung jawab dalam
(Xz), adalah Internal melaksanakan tugas
pemberian b. Melaksanakan tugas dengan
daya pengerak target yang jelas
yang c. Memiliki® tujuan yang jelas
menciptakan dan menantang
kegairahan d. Ada umpan balik atas hasil
kerja pekerjaannya.
seseorang, e. Memiliki rasa senang dalam | Ordinal
agar  mereka bekerja.
mau _bekerja f. Selalu ‘berusaha mengungguli
sama, bekerja orang lain.
efektif dan g. Mengutamakan prestasi dari
terintegrasi apa yang dikerjakannya.
dengan segala |2. Motivasi h. Selalu berusaha memenuhi
daya upayanya | Eksternal kebutuhan hidup dan
untuk kebutuhan kerjanya.
mencapai I. Senang memperoleh pujian
kepuasan. dari apa yang dikerjakannya.
J. Bekerja ~ dengan ingin
memperoleh insentif.
3 | Produktivitas 1. Kuantitas a. Hasil yang dicapai sesuai
Kerja (Y), | Kera standar yang ditetapkan
adalah b. Tingkat absensi karyawan
kemampuan 2. Kualitas c: 'Kemampuan menyelesaikan
Lne”ghas'lkan Kerja pekerjaan dengan mutu yang
arang dan jasa el
dari  berbagai ;
sumber  daya d. Tlngkat Kesglahan
atau faktor e. Fasilitas kerja
produksi  yang f. Hubungan dengan rekan kerja | Ordinal
digunakan g. Sistem dan pembagian kerja
untuk yang jelas
meningkatkan | 3. Ketepatan h. Menyelesaikan tugas sesuai
kualitas dan |  Waktu waktu yang ditentukan
ggiggg‘n Jang i. Memaksimalkan waktu
dihasilkan j sslgﬁ[taan ang cukup bagi
dalam suatu ) yang P g
perusahaan. Karyawan

Sumber: Data Olahan, 2019.
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3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi, menurut Sugiyono (2013: 115) adalah keseluruhan dari objek

dalah Karyawan bagian

. - n
ﬁ“‘ .9a. aitu berjumlah

lah ditetapkan oleh
oenelitian,  penulis
. GCI Indonesia di

menentukan suatu

metode sensus, artinya keseluruhan dari populasi penelitian dijadikan sebagai

sampel.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

sebagai berikut:

A LT )
Es‘
o
©
o
S
3
s
8

gambaran umum
an, serta aktivitas

perc

|/LHTAENANY

E 3
<

3.5 TeknikPe

Adapu
sebagai berikut:
’ @ ‘ ‘%ﬂ" anyaan yang digunakan untuk
mendapatkan data ya "‘ er yang diajukan langsung kepada
sumbernya yaitu responden dan diharapkan memberikan jawaban yang
penulis butuhkan.

b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian

untuk memperoleh data yang lebih akurat terkait hal-hal yang diteliti tentang
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kemampuan dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada

PT. GCI Indonesia di Pekanbaru.

3.6 Teknik Analisis Data

ran Kuesioner

Skala Penguk
Kategori Pilihan Jawaban Skor/Bobot Nilai
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
TB Tidak Baik 1

Sumber: Skala Likert.



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

50

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan mengenai teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Uji Instrumen Penelitian

eatas, maka faktor

yang valid dapat

2. Uji Normalitas Data

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi mempunyai
distribusi data normal atau mendekati normal. Jika data menyebar disekitar
garis diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonalnya/grafik histogram maka

menunjukkan pola distribusi normal (Ghozali, 2011: 35).
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3. Menentukan Model dan Persamaan Regresi Linear Berganda
Y =a+ b X+ boXo

Dimana :

endiri-sendiri) hipotesis

untuk mengetahui

b. Jika thiwng < tanel Nilai signifikansi > 0,05, maka secara parsial variabel
bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

terikat (Ho diterima Ha ditolak).
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b. Uji F (Simultan)
Uji-f merupakan pengujian secara simultan (bersama-sama) hipotesis

tentang paramenter koefisien regresi yang bertujuan untuk mengetahui

aka secara simultan

terhadap variabel

regresi linier yang dipergunakan sebagai pendekatan terhadap hasil suatu

penelitian. Persamaan regresi selalu disertai nilai R? sebagai ukuran kecocokan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat PT. GCI Indonesia

Per

L L LU Y

elektronik omunikasi dan

konsultasi ikasi, produk

abel. Sebagai

bt A\ Y

perusahaan penye duk-dan jasa pening je nikasi, PT. GCI

lingkup pekerjaan yaitu: Perencanaan Frekuensi, Optimalisasi Parameter, Antena
Networks untuk memenuhi kebutuhan kapasitas dan frekuensi, Benchmarking

jaringan.

4.2 Struktur Organisasi PT. GCI Indonesia di Pekanbaru
Struktur organisasi merupakan hal penting yang diperhatikan dalam

melaksanakan kegiatan atau aktivitas suatu perusahaan. Jika tidak ada organisasi

53
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dan koordinasi yang baik dalam suatu perusahaan maka akan memberikan hasil

yang kurang baik pula dan dapat menimbulkan pertentangan dan adanya

penyimpangan.

Menurut 2012:52), :' o :L an S U proses penetapan
pembagian pekerjaan ya 2mba _. nggung jawab serta
wewenang N nisasi sehingga
mungkin ora , jasama seef Ki uk mencapai suatu

tujuan.

Pada organisasi garis ini kekuasaan dan tanggung jawab bergabung,
setiap tingkatan penghuni dari atas sampai kebawah dimana masing-

masing mereka bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan.
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2. Organisasi fungsional
Pada organisasi ini lalu lintas kekuasaan tidak langsung, tiap-tiap atasan

tidak mempunyai sejumlah bawahan yang tugas bawahan tertentu dapat

digunakan pa Cl' Indone F t ganisasi garis

karena kekuasaa ang wab bawahan lang ada atasan masing-
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. GCI Indonesia di Pekanbaru Tahun 2018

Project Manager

A 4

Coordinator

A

y

Engineer

A\ 4

Team

Leader

A 4

Installer
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4.3 Tugas dan Fungsi Jabatan

1. Project Manager

Project manager adalah pemimpin tertinggi yang bertanggung jawab atas

dan bawahan,
maupun pihak

pertemuan atau

AW
a

layanan administrasi perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan serta mengurusi

segala bentuk administrasi dari proyek yang dikerjakan oleh perusahaan.
4. Team Document Control

Tugas dan tanggung jawab team document control adalah membantu

pimpinan dalam melakukan tugas-tugas harian seperti menyimpan arsip-
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arsip yang dinilai penting, menyiapkan bahan-bahan keterangan kepada
pimpinan sesuai dengan kebutuhan dalam rapat maupun kegiatan lainnya.

5. Project Payment

emastikan kualitas

dar yang telah

dikerjakan oleh bagian installer.
9. Installer
Tugas dan tanggung jawab installer adalah menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan perusahaan berupa instalisasi perangkat tower,
maintenance, dan pekerjaan lainnya sesuai dengan arahan dari seorang

team leadernya masing-masing.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

para respon me .. aryawan agi PT. GCI Indonesia
di Pekanbaru. Maka terlebi kan dianalisis ﬁ nden yang menjadi
sampel pada pene
mencakup jenis at pendidi d ekerja yang menjadi

responden dala

Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 52 78.41
2 Perempuan - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

59
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui bahwa dari 52 responden pada
PT. GCI Indonesia di Pekanbaru, responden yang berjenis kelamin Laki-Laki

yaitu sebanyak 52 orang atau 100.00% dan sedangkan yang berjenis kelamin

de pulkan bahwa karyawan

‘ ! \ H““ .’ g 5 karyawannya

A e
i |

:

S

‘
8.

Frekuensi Persentase
1 20s.d 29 30 57.69
2 30s.d 39 19 36.54
3 40s.d 49 3 5.77
4 >50 - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui bahwa dari 52 responden pada
PT. GCI Indonesia di Pekanbaru, responden yang berusia antara 20 s.d 29 tahun

yaitu sebanyak 30 orang atau 57.69%, responden yang berusia antara 30 s.d 39

a meningkatkan
i latar belakang

emahami tugas dan

Persentase
100.00
0.00
0.00
0.00

Jumlah 52 100.00
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, diketahui bahwa dari 52 responden pada
PT. GCI Indonesia di Pekanbaru, responden dengan tingkat pendidikan

SMA/Sederajat sebanyak 52 orang atau 100.00%, responden dengan tingkat
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pendidikan Diploma, S1, dan responden dengan tingkat pendidikan S2 tidak
ada. Dengan demikian secara garis besar dapat dilihat mayoritas responden

merupakan dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat. Hal ini dikarenakan

karyawan p ifbagian installer ini.ti erlukan latar pendidikan
ya ekerjaan
i CRSITAS ISL4y,
N /rff : L
n a %}a ikan kontribusi
terh p Si apat dilihat pada
tabel ini
B%sﬂp n gg ekerja
No erja o T Persentase
1 < un = 25.00
2 42.31
3 -10T 7 32.69
4 0 0.00
N 100.00
Sumbe j
Be ia ari 52 responden pada
o L]
PT. GCI Indo n lama masa kerja kurang
dari 1 tahun adalah 25.00%, responden dengan lama
masa kerja antara 1-5 tahun a ebanyak 22 orang atau 42.31%, responden

dengan lama masa kerja antara 6-10 tahun adalah sebanyak 17 orang atau
32.69%, dan responden dengan lama masa kerja diatas 10 tahun tidak ada.
Dengan demikian dapat disimpulkan mayoritas karyawan adalah dengan lama

masa kerja antara 1-5 tahun yaitu 22 orang atau 42.31%.
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5.2 Uji Istrument Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran

kuesioner kepada para responden melalui variabel Kemampuan (X;), Motivasi Kerja

‘ ji_kelayakan dari masing-
‘b“ .9@ atakan sebagai

batas-batas

Jika rhiwng > Itabet Maka dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r-pitung < r-taner maka
dinyatakan tidak valid.

Pengukuran validitas instrument menggunakan korelasi produk moment
dengan tingkat kepercayaan 95% (o= 0.05) dengan cara mengkorelasikan skor

masing-masing item dengan skor totalnya. Uji validitas yang ditentukan pada
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penelitian ini berjumlah sebanyak 52 orang responden. Kemudian untuk
menentukan r-ype digunakan rumus: df = n - 2, berarti 52-2 = 50. Dari r tabel

uji dua arah untuk a = 5% diketahui nilai r-gpe S€besar 0,279.

Ke apatk i orelasi r-iwng dari item
p n i ampuan (Xy),
M \l@g@fm&tfﬁm Keil pada PT. GCI
A N\ 4y -
Indonesi ek t an nilai r-gpe yang
disaji I
~ Hasil Uji v
e Fhitun Keterangan

Kemamp | Valid

| Valid

Valid

- Valid

i, - Valid

Valid

Valid

9 Valid

279 Valid

0.279 Valid

Motivasi Kerja (X3) 0.279 Valid

: 571 0.279 Valid

Xo4 0.628 0.279 Valid

Xos 0.793 0.279 Valid

Xo7 0.714 0.279 Valid

Xog 0.750 0.279 Valid

Xo9 0.779 0.279 Valid
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Variabel Item I"hitung I'tabel Keterangan
Produktivitas  Kerja| Y. 0.740 0.279 Valid
(Y) Y., 0.556 0.279 Valid

Y. 0.674 0.279 Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

n sejauh mana suatu

kata lain reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil
pengukuran variabel. Pengukuran yang reliabilitas menunjukkan instrument
sudah dipercaya sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji

reliabilitas merupakan alat untuk indikator dari variabel dan konstruk, SPSS
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memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach

Alpha. Suatu pengukuran dapat diandalkan apabila memiliki koefisien

Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60.

Keterangan

vy )
%s

Reliabel

Reliabel

Reliabel

H

&

: \:‘g\‘@lf 3

anelitian ini reliabel,

alpha 0.60. Berarti



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

i disay yejepe il udwnyo(]

67

5.3  Analisis Deskriptif

5.3.1 Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan (X;)

Kemampuan (ability) merupakan suatu kapasitas yang dimiliki individu

untuk menge erbagai tugas dalam ekerjaan, seseorang yang

ensi kemampuan

ara lain: kecerdasan

pada PT. GCI Indonesia di
perhitung secara cepat dan tepat

Tanggapan Respc ‘ ﬁ ‘,&T&

Pekanbaru memilik

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 4 7.69
2 | Baik 44 84.62
3 | Cukup Baik 4 7.69
4 | Kurang Baik - 0.00
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.7 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki kemampuan berhitung secara cepat dan tepat. Responden
yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 4 orang atau 7.69%,
responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 44 orang atau
83.62%;, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 4
orang atau 7.69%, ‘responden yang memberikan jawaban Kurang Baik dan
responden yang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Karyawan pada PT. GCI
Indonesia di Pekanbaru memiliki kemampuan berhitung secara cepat dan tepat
berada pada kategori Baik. Karyawan pada PT. GCI di Pekanbaru dinilai telah
memiliki _kemampuan .intelektual yang..baik;. contohnya terlihat karyawan
bagian installer mampu menganalisis pekerjaan di lapangan dengan baik. Baik
itu pada saat menghitung kerusakan yang‘terjadi pada pemeliharaan jaringan,
pemasangan tower dan lainnya.

Tabel 5.8
Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru memiliki kemampuan yang baik untuk memahami apa yang ia
baca dan yang.ia dengar

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 5 9.62
2 | Baik 43 82.69
3 | Cukup Baik 4 7.69
4 | Kurang Baik - 0.00
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki kemampuan yang baik untuk memahami apa yang ia baca
dan yang ia_dengar. Responden yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu
sebanyak 5 orang atau 9.62%, responden yang memberikan jawaban Baik yaitu
sebanyak 43 orang atau 82.69%,.responden yang memberikan jawaban Cukup
Baik yaitu sebanyak'4 orang atau 7.69%, responden yang memberikan jawaban
Kurang Baik dan responden yang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Karyawan pada
PT. GCI Indonesia di Pekanbaru memiliki kemampuan yang baik untuk
memahami apa yang ia baca dan yang ia dengar berada pada kategori Baik.
Dari pengamatan di lapangan karyawan PT. GCI Indonesia di Pekanbaru dinilai
juga telah memahami arahan atau tugas yang diberikan team leader kepadanya.
Arahan ini-dilakukan pada-saat breafing sebelum terjun ke lapangan untuk
melaksanakan pekerjaan, karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan
baik sesual arahan dari atasannya tersebut.

Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki- kemampuan penalaran yang baik

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 4 7.69
2 | Baik 44 84.62
3 | Cukup Baik 2 3.85
4 | Kurang Baik 2 3.85
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.9 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki kemampuan penalaran yang baik. Responden yang
memberikan jawaban. Sangat Baik yaitu«Sebanyak 4 orang atau 7.69%,
responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 44 orang atau
84.62%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 2
orang atau 3.85%;responden yang memberikan,jawaban Kurang Baik yaitu
sebanyak 2 orang atau 3.85%, dan responden yang memberikan jawaban Tidak
Baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang
Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru memiliki kemampuan
penalaran yang baik berada pada kategori Baik. Secara umum karyawan bagian
installer dinilai memiliki nalar yang baik dalam menjalankan pekerjaannya.
Contohnya terlihat karyawan baru dengan cepat memahami tugas-tugas
pekerjaannya di perusahaan, mereka mengamati para rekan kerja yang senior
bagaimana teknis melakukan pemasangan instalasi, pemeliharaan jaringan, dan
tower dengan cepat dan baik.

Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki.daya ingat yang kuat untuk menunjang kegiatan
pekerjaan di perusahaan

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 10 19.23
2 | Baik 33 63.46
3 | Cukup Baik 6 11.54
4 | Kurang Baik 3 5.77
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.10 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru memiliki daya ingat yang kuat untuk menunjang kegiatan pekerjaan

‘ ang ‘ aban Sangat Baik yaitu
LR ) -
' S g yerikan jawaban

atan pekerjaan di
. GCI Indonesia di

al ini dikarenakan

dalam pemecahan masalah, dan kemampuan membuat keputusan serta
pemecahan masalah. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap

pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki pengetahuan dalam pemecahan masalah pekerjaan di
perusahaan

Persentase
(%)
17.31

2 orang responden

5Cl Indonesia di

AR, |

Navy

tanggapan responden tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru
memiliki pengetahuan dalam pemecahan masalah pekerjaan di perusahaan
berada pada kategori Baik. Karyawan bagian installer telah mampu
menyelesaikan semua persoalan pekerjaan yang ada di perusahaan. Hal ini

dikarenakan pengetahuan yang ia miliki, mayoritas karyawan pada bagian
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installer pada PT. GCI Pekanbaru ini juga berlatar belakang pendidikan SMK
jadi telah ada skill dasarnya dalam bekerja.

Tabel 5.12
Tanggapan R an pada PT. GCI Indonesia di

¢

EEENE

L\ Y

A B

2 orang responden

Cl Indonesia di

Aw\aly

k pemecahan suatu

Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru mampu membuat keputusan
dengan cepat untuk pemecahan suatu masalah berada pada kategori Baik.
Dalam menyelesaikan pekerjaan di lapangan karyawan juga telah mampu

membuat keputusan yang tepat dan cepat, apabila terjadi persoalan pekerjaan

diluar kemampuan karyawan maka mereka tidak segan menanyakan dan
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meminta solusi atas pemecahan persoalan tersebut kepada team leader nya
masing-masing.

3. Dimensi Kemampuan Fisik

Ter tuk imensi kemampuan fisik
P " i a : kemampuan
m 3 ﬁmwﬁuﬂtﬂ&ﬁ atan, dan kekuatan
A 7
sert '|§R ‘?I('f onden terhadap
pern i a -tabel berikut:
1
Ta 1 Te Kar, . I Indonesia di
Pek i mam dala ugas-tugas yang
-t ntut st
No esponden Fi i Persentase
(%)
1 ik | 25.00
2 f) | 67.31
3 u 7.69
4 | K 0.00
5 | Ti 0.00
- 100.00
Sumber: Data
Berdasarkan . ketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tenta aryawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas yang
menuntut stamina. Responden yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu
sebanyak 13 orang atau 25.00%, responden yang memberikan jawaban Baik

yaitu sebanyak 35 orang atau 67.31%, responden yang memberikan jawaban
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Cukup Baik yaitu sebanyak 4 orang atau 7.69%, responden yang memberikan
jawaban Kurang Baik dan responden yang memberikan jawaban Tidak Baik

tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang

Karyawan . nesia di iliki kemampuan dalam
a I kategori Baik.
Ka Q{@WAGHW Jﬁf u menjalankan
W Rig
tuga Bh i aﬁé memiliki tubuh
yang 4 aman teknis yang
dimil .
P 4] abas
Ta nTe Kary . GCI Indonesia di
Peka miliki kecekatan dalam melaksa as di perusahaan
No es Persentase
(%)
1 13.46
2 A 73.08
3 |C . 11.54
4 | Ku 1.92
5 | Tidak Bai . 0.00
J 100.00
Sumber: Data O n
Berdasarkan tab at diketahui dari 52 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki kecekatan dalam melaksanakan tugas di perusahaan.
Responden yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 7 orang atau

13.46%, responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 38 orang
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atau 73.08%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak
6 orang atau 11.54%, responden yang memberikan jawaban Kurang Baik yaitu

sebanyak 1 orang atau 1.92%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan

5CIl Indonesia di
saikan tugas

No Persentase
(%)
21.15
69.23
9.62
0.00
0.00

100.00

Al | W|IN| -

Jumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian, 20

Berdasarkan tabel 5.15 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki keterampilan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya.

Responden yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 11 orang



77

atau 21.15%, responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 36
orang atau 69.23%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu
sebanyak 5 orang atau 9.62%, responden yang memberikan jawaban Kurang
Baik dan respondensyang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi
dapat-disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Karyawan pada PT.
GCI Indonesia di Pekanbaru memiliki keterampilan dalam menyelesaikan tugas
pekerjaannya berada‘pada kategori Baik. Karyawan bagian installer pada PT.
GCI Indonesia di Pekanbaru dinilai juga telah memiliki keterampilan dalam
bekerja. Karyawan mampu bekerja sama dengan timnya masing-masing dan
hasil kerja dari karyawan saat ini begitu rapi dan tanpa adanya kesalahan.
4. Dimensi Kemampuan Emosional

Terdapat 1 indikator untuk mengukur tentang dimensi kemampuan
emosional pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru, yaitu antara lain: kemampuan
dalam mengendalikan-diri dan emosi._Untuk dapat~melihat hasil jawaban
responden terhadap pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru mampu mengendalikan diri dan emosinya dalam lingkungan
perusahaan saat terjadi suatu masalah

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 12 23.08
2 | Baik 35 67.31
3 | Cukup Baik 5 9.62
4 | Kurang Baik - 0.00
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.16 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru mampu mengendalikan diri dan emosinya dalam lingkungan

O

qunge
g
ik
g
&

kemampuan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel

rekapitulasi dibawah ini:
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Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Kemampuan Pada
PT. GCI Indonesia di Pekanbaru

79

Pernyataan

Bobot Nilai

Kategori Jawaban

dengan

cepat

Karyawan pada PT. GCI
Indonesia  di  Pekanbaru
mampu membuat keputusan

untuk

pemecahan suatu masalah.

Total Skor

Bobot Nilai

15

188 6 0

209
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7 | Karyawan pada PT. GCI 13 35 4 - - 52
Indonesia  di  Pekanbaru
memiliki kemampuan dalam
melaksanakan  tugas-tugas
yang menuntut stamina.

Bobo
Karyawan
Indor

AdCA T
‘g.

Nilai i |

Wiy e A

terjadi

Jumlah Bobt 1'1‘I°V
Kes r, ;ﬁﬁ

Sumber: Data &
'&} .@,. uk jumlah skor secara
—t

*"'a
Dar @
‘«tw ah sebesar 2099. Untuk lebih

keseluruhan ter '. Q

jelasnya mengenai katego

215
2099

- ) j @

SNnnal

“‘ onden akan diuraikan dibawah ini :
Dibawabh ini dapat diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval
koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :
Nilai maksimal =10 x5 x 52 = 2600

Nilai minimal =10x1x52=520
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_ Skor Maksimal—Skor Minimal _ 2600—520 _ 416
Skor - 5

Interval Koefisien

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 416.

Sangat Baik =2184 — 2600

atas, maka untuk
ecara keseluruhan

sebesar 2099 yang

pendorong atau penggerak yang memotivasi semangat kerjanya tergantung
dari harapan yang akan diperoleh mendatang. Dalam penelitian ini terdapat 2
dimensi untuk mengukur bagaimana motivasi kerja karyawan pada PT. GCI

Indonesia di Pekanbaru, yang meliputi: dimensi motivasi internal, dan motivasi
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eksternal. Untuk lebih jelasnya mengenai dimensi-dimensi tersebut maka akan

diuraikan dibawah ini:

1. Dimensi Motivasi Internal

«Q
«Q
=
o
=
QD
>
«
2
>

X4

o
2
~
o
=
=
3
QD
=
QD
o
QD
e
=8

Persentase
(%)
28.85
57.69
11.54
Kurang Baik 1.92
Tidak Baik 0.00

Jumlah 52 100.00
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

OB WIN| -

Berdasarkan tabel 5.18 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
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Responden yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 15 orang
atau 28.85%, responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 30

orang atau 57.69%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu

Jawaban Respo \lP""Fre i Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 12 23.08
2 | Baik 33 63.46
3 | Cukup Baik 6 11.54
4 | Kurang Baik 1 1.92
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

i disay yejepe il udwnyo(]

84

Berdasarkan tabel 5.19 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru mampu melaksanakan tugas sesuai dengan target yang telah

al dengan target yang
am mencapai target
ampu menggapainya

ase pencapaian target

No | Jawaban Responde Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 18 34.62
2 | Baik 30 57.69
3 | Cukup Baik 4 7.69
4 | Kurang Baik - 0.00
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.20 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang PT. GCI Indonesia di Pekanbaru memiliki
tujuan yang jelas dan menantang bagi karyawan. Responden yang memberikan
jawaban Sangat Baikwaitu sebanyak 18 orang atau.34.62%, responden yang
memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 30 orang atau 57.69%, responden
yang memberikan jawaban Cukup, Baik yaitu sebanyak 4 orang atau 7.69%,
responden yang.memberikan jawaban Kurangs Balk dan responden yang
memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang PT. GCI Indonesia di Pekanbaru memiliki tujuan
yang jelas dan menantang bagi karyawan berada pada kategori Baik.
Berdasarkan tanya jawab di lapangan dengan salah satu karyawan, ia
menyatakan bahwa saat..ini perusahaan. memiliki tujuan yang jelas dan
pekerjaannya saat ini cukup menantang baginya. Metode pembayaran gaji dan
uang lembur yang diberikan-perusahaan selalu dibayarkan dengan tepat waktu.

Tabel 5.21

Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru menerima umpan balik dari perusahaan atas hasil

pekerjaannya
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 9 17.31
2 | Baik 37 71.15
3 | Cukup Baik 6 11.54
4 | Kurang Baik - 0.00
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.21 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru menerima umpan balik dari perusahaan atas hasil pekerjaannya.
Responden.yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 9 orang atau
17.31%, responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 37 orang
atau 71.15%, responden yangimemberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak
6 orang atau 11.54%, responden yang memberikan jawaban Kurang Baik dan
responden yang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Karyawan pada PT. GCI
Indonesia di Pekanbaru menerima umpan balik “dari perusahaan atas hasil
pekerjaannya berada pada kategori Baik. Salah satu umpan balik yang diberikan
PT. GCI Indonesia di Pekanbaru kepada karyawan contohnya adalah dengan
memberikan penghargaan setiap bulannya kepada team terbaik. Ketentuan ini
dinilai berdasarkan pencapaian target kerja dari masing-masing tim, tujuannya
adalah untuk mendorong semangat karyawan agar bekerja lebih giat lagi.

Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Karyawan merasa senang bekerja saat ini
pada PT. GCI.Indonesia di Pekanbaru

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 14 26.92
2 | Baik 29 55.77
3 | Cukup Baik 6 11.54
4 | Kurang Baik 3 5.77
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.22 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Karyawan merasa senang bekerja saat ini pada

PT. GCI Indonesia di Pekanbaru. Responden yang memberikan jawaban Sangat

Jawaban Responde Persentase

(%0)

1 | Sangat Baik 9 17.31
2 | Baik 39 75.00
3 | Cukup Baik 2 3.85
4 | Kurang Baik 2 3.85
5 | Tidak Baik - 0.00

Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.23 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru selalu berusaha untuk mengungguli rekan sekerjanya. Responden
yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 9 orang atau 17.31%,
responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 39 orang atau
75.00%; responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 2
orang atau 3.85%, responden yang memberikan-jawaban Kurang Baik yaitu
sebanyak 2 orang atau 3.85%, dan responden yang memberikan jawaban Tidak
Baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang
Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru selalu berusaha untuk
mengungguli rekan sekerjanya berada pada kategori Baik. Masing-masing tim
kerja yang ada pada PT..GCI Indonesia.di Pekanbaru saat ini terlihat saling
berupaya mengungguli tim yang lain. Karena karyawan termotivasi untuk
menjadi tim kerja terbaik-di-perusahaani-tim’'kerja yang mendapatkan nominasi
terbaik pada setiap bulan akan mendapatkan reward dalam bentuk bonus (gaji
tambahan) dari perusahaan.

Tabel 5.24

Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru selalu mengutamakan prestasi dari apa yang ia kerjakan

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 8 15.38
2 | Baik 40 76.92
3 | Cukup Baik 4 7.69
4 | Kurang Baik - 0.00
5 | Tidak Baik - 0.00
Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.24 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru selalu mengutamakan prestasi dari apa yang ia kerjakan. Responden

berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan Kkerjanya, senang
memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, dan bekerja dengan ingin
memperoleh insentif. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap

pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
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Tabel 5.25

Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan

kebutuhan kerjanya
Responden Frekuensi

Persentase
(%)

2 orang responden

Indonesia di

responden tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru selalu
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya berada
pada kategori Baik. Saat ini karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru
terus berusaha dalam memenuhi kebutuhannya. Contohnya untuk memenuhi

kebutuhan hidup karyawan termotivasi untuk bekerja lembur agar mendapatkan
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pemasukan tambahan diluar gaji pokok. Selain itu karyawan juga

memperhatikan mengenai kebutuhan kerjanya seperti perlengkapan dan pakaian

saat melaksanakan pekerjaan di luar kota.

Baik dan responden yang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Karyawan pada PT.
GCI Indonesia di Pekanbaru merasa senang memperoleh pujian dari apa yang

ia kerjakan berada pada kategori Baik. Hasil pengamatan di lapangan, terlihat
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adanya perasaan senang pada masing-masing individu karyawan apabila timnya
mendapatkan nominasi tim kerja terbaik. Karyawan memiliki semangat yang

tinggi untuk bekerja lebih baik lagi untuk mencapai target yang telah ditetapkan

perusahaa
ndonesia di
qgﬁﬁm% Mﬂag nsentif dari
W ol
No e i ersentase
(%)
1 32.69
2 i 57.69
3 a =¥ = B 9.62
4 ' = 0.00
5 ai - = - ::". 0.00
ah " Ve |1\ 100.00
Sumber: an 19.
nt E odike 52 orang responden
menyata Ka % PT. GCI Indonesia di
Pekanbar i eh insentif dari perusahaan.
o L]
Responden y yaitu sebanyak 17 orang
atau 32.69%, respo e awaban Baik yaitu sebanyak 30

orang atau 57.69%, responden g memberikan jawaban Cukup Baik yaitu
sebanyak 5 orang atau 9.62%, responden yang memberikan jawaban Kurang
Baik dan responden yang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Karyawan pada PT.

GCI Indonesia di Pekanbaru bekerja dengan maksimal agar memperoleh
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insentif dari perusahaan berada pada kategori Baik. Masing-masing individu
karyawan maupun tim saat ini terlihat begitu antusias agar mencapai target

perusahaan, mereka bekerja secara maksimal dan apabila target perusahaan

No Total Skor
1 52
215
2 52
212
3 | PT. GCI 52
Pekanbaru memiliki tujua
yang jelas dan menantang
bagi karyawan.
Bobot Nilai 90 120 12 0 0 222
4 | Karyawan pada PT. GCI 9 37 6 - - 52
Indonesia  di  Pekanbaru
menerima umpan balik dari
perusahaan atas hasil
pekerjaannya.
Bobot Nilai 45 | 148 | 18 0 0 211
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5 | Karyawan merasa senang | 14 29 6 3 - 52
bekerja saat ini pada PT.
GClI Indonesia di Pekanbaru.
Bobot Nilai 70 116 18 6 0 210
6 | Karyawan pada PT. GCI 9 39 2 2 - 52
Indonesia di  Pekanbaru
selalu berus tuk
mengungguli
sekerj
211
7 a = 52
|
3 SITAS ISL4)y,
prestasi a i Rf
kerj
212
Dir
8 | Kary - 52
Indo
selal ha - o
mem i '« -
dan ki .‘.} -+ " ::‘
Nil 2= » 76 209
9 | Karyawan pada PT. - - = 52
Indon i kan
meras ero
pujian dari yang
kerjakal
217
10 | Karyawal =3 . 52
Indonesia’ di
bekerja n
agar mem h ™
dari perusahaal
Bobot 0 0 220
Jumlah Bobot Ni 16 0 2139
Keseluruhan

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2

Dari data tabel 5.28 diatas, dapat dilihat untuk jumlah skor secara

keseluruhan terhadap variabel motivasi kerja adalah sebesar 2139. Untuk lebih

jelasnya mengenai kategori jawaban responden akan diuraikan dibawah ini :
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Dibawah ini dapat diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksimal =10x5x52=2600

diatas, maka untuk

secara keseluruhan

5.3.3 Analisis Deskriptif VVariabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Produktivitas kerja merupakan kemampuan karyawan untuk
menghasilkan barang dan jasa dari berbagai sumber daya atau faktor produksi

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
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dihasilkan dalam suatu perusahaan. Dalam penelitian ini terdapat 3 dimensi
untuk mengukur bagaimana produktivitas kerja karyawan pada PT. GCI

Indonesia di Pekanbaru, yang meliputi: dimensi kuantitas kerja, kualitas kerja,

apai oleh karyawan
ia di Pekanbaru
Persentase
(%)
11.54
80.77
5.77
1.92
0.00
100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 20

Berdasarkan tabel 5.29 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Hasil kerja yang dicapai oleh karyawan sesuai
standar yang telah ditetapkan PT. GCI Indonesia di Pekanbaru. Responden

yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 6 orang atau 11.54%,
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responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 42 orang atau
80.77%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 3

orang atau 5.77%, responden yang memberikan jawaban Kurang Baik yaitu

sebanyak 1.orang at 0 4 3mberikan jawaban Tidak
‘u“)‘ ‘ .Q@ ponden tentang

3 ‘ ditetapkan PT.

at ini hasil kerja
Cl Indonesia di
etapkan perusahaan.

awan dari mitra

Persentase

(%)

1 15.38
2 69.23
3 | Cukup Baik 9.62
4 | Kurang Baik 3 5.77
5 | Tidak Baik - 0.00

Jumlah 52 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
Berdasarkan tabel 5.30 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Tingkat absensi karyawan pada PT. GCI
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Indonesia di Pekanbaru tergolong rendah. Responden yang memberikan
jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 8 orang atau 15.38%, responden yang

memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 36 orang atau 69.23%, responden

nyak 5 orang atau 9.62%,

datang terlambat

adir maka mereka

indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
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Tanggapan Responden Tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan

mutu yang baik

No | Jawaban.Responden

1 a

meny

Peka iliki
yang . Responden yang mi
orang , re

37 oran Oﬁmn
sebanya r

Baik yaitu

jawaban Tidak I

responden tentang Kar

Frekuensi

lam m

ikan ja

g mewb

au.

n

Persentase
(%)
13.46
71.15
3.46
1.92
0.00
100.00

I 52 orang responden
Cl Indonesia di
rjaan dengan mutu

ik yaitu sebanyak 7

aik yaitu sebanyak

n Cukup Baik yaitu
ikan jawaban Kurang
nden yang memberikan

impulkan bahwa tanggapan

| Indonesia di Pekanbaru memiliki

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan mutu yang baik berada

pada kategori

Baik. Karyawan bagian

installer dinilai

telah  mampu

menyelesaikan pekerjaan dengan mutu yang baik. Hal ini dikarenakan
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keterampilan yang sudah dimiliki karyawan serta pengawasan yang dilakukan

atasan terhadap bawahannya.

Tabel 5.32
Tanggapan R an pada PT. GCI Indonesia di

memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru
mampu meminimalisir tingkat kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan

berada pada kategori Baik. Dengan mengevaluasi hasil kerja yang telah
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dilakukannya, karyawan mampu meminimalisir kesalahan-kesalahan yang ada
dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Tabel 5.33
Tanggapan R an pada PT. GCI Indonesia di

¢

EEENE

AR NEE

memberikan jawaban Kurang Baik yaitu dan responden yang memberikan
jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden tentang Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru diberikan

fasilitas kerja yang memadai oleh perusahaan untuk menunjang pekerjaannya

berada pada kategori Baik. Contoh fasilitas kerja yang diberikan perusahaan
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kepada karyawan bagian installer yaitu kendaraan operasional untuk

menunjang kegiatan/pekerjaan di lapangan, dan pakaian kerja safety sesuai

dengan standar perusahaan.

responden yang memberika aban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya memiliki hubungan
yang baik dengan rekan kerja pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru berada
pada kategori Baik. Hubungan antar sesama karyawan pada saat ini sudah

terjalin dengan baik, contohnya dapat dilihat pada saat adanya karyawan yang
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berhalangan hadir untuk masuk kerja maka rekan kerja dengan senang hati

membantu karyawan dalam menyampaikan surat izinnya.

Tabel 5.35
Tanggapan Responden Tentang PT. GCI In esia di Pekanbaru memiliki

_\ sistemidan pembagian kerja ya
el Responden | Pt

dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru memiliki sistem dan pembagian kerja yang jelas berada pada
kategori Baik. Untuk sistem dan pembagian kerja pada PT. GCI Indonesia di

Pekanbaru sudah cukup jelas. Contohnya terlihat dari struktur organisasi
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perusahaan, karyawan bagian installer terdiri dari 3 tim yang bekerja untuk

menyelesaikan site yang ada atas hasil kerja sama antara perusahaan dengan

mitra kerja.

at pada tabel-tabel

likan tugas sesuai
aan
Persentase
(%)
23.08
67.31
7.69
1.92
0.00
100.00

No

OB WIN| -

Sumber: Data Olahan Pene

Berdasarkan tabel 5.36 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu
yang telah ditentukan oleh perusahaan. Responden yang memberikan jawaban

Sangat Baik yaitu sebanyak 12 orang atau 23.08%, responden yang
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memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 35 orang atau 67.31%, responden
yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 4 orang atau 7.69%,

responden yang memberikan jawaban Kurang Baik yaitu sebanyak 1 orang atau

Persentase
(%)
13.46
71.15
11.54
3.85
0.00
100.00

Q| B W N

Sumber: Data Olahan Pene

Berdasarkan tabel 5.37 diatas, dapat diketahui dari 52 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya selalu memaksimalkan waktu pekerjaan
pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru. Responden yang memberikan jawaban

Sangat Baik yaitu sebanyak 7 orang atau 13.46%, responden yang memberikan
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jawaban Baik yaitu sebanyak 37 orang atau 71.15%, responden yang
memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 6 orang atau 11.54%,

responden yang memberikan jawaban Kurang Baik yaitu sebanyak 2 orang atau

3.85%, da emberi idak Baik tidak ada. Jadi
d S t Saya selalu
m i [mﬁpwgm'” i Pekanbaru berada
S 2
pad i ng i -ngs' an pada bagian
insta iperusahaan terutama
pada n
| Tabels
Tan nTen arya iliki waktu yang
up u nenyelesaikan pel usahaan
No es Persentase
(%)
1 17.31
2 A 71.15
3 |C . 11.54
4 | Ku 0.00
5 | Tidak Bai . 0.00
J 100.00
Sumber: Data O n
Berdasarkan tab at diketahui dari 52 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Karyawan merasa memiliki waktu yang cukup
untuk menyelesaikan pekerjaannya di perusahaan. Responden yang
memberikan jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 9 orang atau 17.31%,

responden yang memberikan jawaban Baik yaitu sebanyak 37 orang atau
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71.15%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 6
orang atau 11.54%, responden yang memberikan jawaban Kurang Baik dan

responden yang memberikan jawaban Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat

k waktu dalam
2 karyawan telah

sanakan pekerjaan

n tentang variabel

Pekanbaru, dapat

Total Skor

Hasil kerja yang d
karyawan  sesuai
yang telah ditetapka
GClI Indonesia di Pekanbaru.

Bobot Nilai 9 2 0 209

- 52

Tingkat absensi karyawan 8 36 5 3 - 52
pada PT. GCI Indonesia di
Pekanbaru tergolong rendah.

Bobot Nilai 40 | 144 | 15 6 0 205

Dimensi Kualitas Kerja

Karyawan pada PT. GCI 7 37 7 1 - 52
Indonesia  di  Pekanbaru
memiliki kemampuan dalam
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menyelesaikan ~ pekerjaan
dengan mutu yang baik.

Bobot Nilai 35 | 148 | 21 2 206
4 | Karyawan pada PT. GCI 14 31 4 3 52
Indonesia  di  Pekanbaru
mampu meminimalisir
tingkat Ifesal d
212
5) 52
215
6 52
216
7 52
] 1 213
8 52
"ﬁ*ﬁﬁly
| 214
9 _ ﬁ'* 52
ddl
GCI Indonesia d| F :
Bobot Nilai 4 205
10 | Karyawan merasa memilik - 52
waktu yang cukup untuk
menyelesaikan pekerjaannya
di perusahaan.
Bobot Nilai 45 148 18 0 211
Jumlah Bobot Nilai 500 | 1432 | 150 24 2106

Keseluruhan

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Dari data tabel 5.39 diatas, dapat dilihat untuk jumlah skor secara
keseluruhan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan adalah sebesar

2106. Untuk lebih jelasnya mengenai kategori jawaban responden akan

nal dan interval

keseluruhan adalah “Baik” karena skor untuk variabel Produktivitas Kerja yaitu
sebesar 2106 yang berada pada range 1768 — 2184.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja

karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru sudah berjalan dengan baik.
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5.4 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Jika data menyebar
disekitar garis di ikuti Inya/grafik histogram
maka

N eﬁ‘i‘ﬂéﬁ@ LSHM;P Ao a output SPSS

gambar 5. ¥

¥ R |
3 o g'ré'é d
-4 idual
= E e
e ja (Y)
S o \S
KANBAR
e
A of
o d -u‘:"!i
£ 06
=
o
-
[]
O 0.4
S
o5 o
o
0.2 o
0.0 T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Analisis Data Program SPSS, versi 17.0
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Berdasarkan gambar 5.1 diatas, dapat dilihat bahwa sebaran data terdapat
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu, maka model

regresi variabel independen dan variabel dependen memenuhi asumsi normalitas, dan

Uy,

ini berarti data

ALY

getahui pengaruh

ap variabel terikat

=

mus regresi linear

AN N

.,
ﬁ“

¢
- j.‘\\i" | |
b, b, = Koefisien ara yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen atau mengukur besar pengaruh X
terhadap Y, jika X naik satu unit.
X1 = Kemampuan.

X = Motivasi Kerja.
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Setelah data diolah dengan menggunakan program SPSS hasilnya yaitu

sebagai berikut:

Tabel 5.40

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error. Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -4.741 5.172 917 .364
Kemampuan .916 .128 .677 7.165 .000 .887 1.128
(X1)
Motivasi Kerja .201 .084 .225 2.382 .021 .887 1.128

(X2)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.40 diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi

linear berganda yaitu sebagai berikut:

Y =4,741 + 0,916X; + 0,201X;

Persamaan ini dapat diartikan/sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 4,741 artinya jika variabel bebas Kemampuan (X;) dan

Motivasi Kerja (Xz) nilainya tetap, maka variabel terikat Produktivitas Kerja

Karyawan (YY) nilainya sebesar 4,741.

. Koefisien regresi b; sebesar 0,916 artinya jika variabel Kemampuan (Xj)

mengalami kenaikan 1 satuan, maka Produktivitas Kerja Karyawan (Y) juga

akan mengalami kenaikan sebesar 0,916 satuan dengan asumsi variabel

Motivasi Kerja (X2) nilainya konstan atau tetap. Koefisien bernilai positif

artinya terjadi hubungan positif antara kemampuan dengan produktivitas
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kerja karyawan, semakin baik kemampuan karyawan maka produktivitas
kerja karyawan juga akan semakin meningkat.

c. Koefisien regresi b, sebesar 0,201 artinya jika variabel Motivasi Kerja (X5)

Dasar dalam pe QQ

a. Jika nilai sig. <C . abel, Maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel X berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y.

b. Jika nilai sig. >0.05 atau t-piung < t-aper, Maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap Variabel

Y.

Nilai t-tabel = t (@/2 ; n - k) = t (0.05/2 ; 52 - 3) = t (0.025 ; 49) = 2.00958.
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Maka diketahui nilai t-taper = 2.009, dari hasil output SPSS sebelumnya
yaitu pada tabel 5.40 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan (Xi): Nilai sig.= 0.000<0.05 atau t-piung= 7.165>2.009

secara simultan variabel X berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y.

b. Jika nilai sig. >0.05 atau f-hiwng < f-tanel, Maka dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Y.

Penyelesaian dalam menentukan f-tabel yaitu sebagai berikut:
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df (1) =k-1=3-1=2
df (n2) =n-k =52 -3 =49

Dengan nilai df (nl) 2, df (n2) 49, dan taraf signifikansi 5% atau 0,05

Sig.
.000%

berpengaruh positif dan signifikanterhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada

PT. GCI Indonesia di Pekanbaru.

5.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi atau R Square (R?) digunakan untuk

mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel bebas vyaitu
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Kemampuan (X;) dan Motivasi Kerja (X;) terhadap variabel terikat yaitu

Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Dari output SPSS dapat disajikan tabel yaitu

sebagai berikut:

Tabel 5.42
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .782° .612 .596 2.587 1.960

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Kemampuan (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.42 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi atau

Adjusted R-Square (R?) vaitu sebesar 0.596, ini-menerangkan bahwa besarnya

persentase pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas

Kerja Karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru adalah sebesar 59.60%.

Sedangkan sisanya sebesar 40.40% _(100% - 59.60%) menggambarkan

pengaruh variabel bebas lainnya yang tidak diamati dan dimasukkan dalam

persamaan regresi penelitian ini.

5.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan.bahwa secara parsial kemampuan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, secara parsial motivasi

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, dan

secara simultan kemampuan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. GCI Indonesia di Pekanbaru.

Besarnya persentase pengaruh kemampuan dan motivasi kerja terhadap produktivitas
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kerja karyawan vyaitu sebesar 59.60%, dan variabel yang paling dominan
mempengaruhi produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan.

Selanjutnya dari rekapitulasi jawaban responden menunjukkan bahwa

kemampuan karyaw aru sudah dikatakan baik,

tingkat pr : aryawan. ginga mpuan yang dimiliki
oleh setiap oran van berbeda-beda. Ke pakan kesanggupan,
kecakapan, )uan sebagai suatu
dasar seseo elaksanaan pekerjaan
secara efektif ata 1gat be ; am Ndraha, 2012:44),
menjelaskan & : 3 di i berapa faktor yaitu faktor
kualitas kerja

sarana.

2000). Produktivitas seorang karyawan tergantung pada motivasi karyawan tersebut
terhadap pekerjaan yang harus diselesaikannya. Semakin tinggi motivasi seseorang

untuk melaksanakan suatu pekerjaan, maka semakin tinggi pula produktivitasnya.
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6.2 Saran
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis dapat memberikan saran

yaitu sebagai berikut:

karyawan perusahaan harus

memperhatikan tingkat absensi karyawan dan karyawan diharapkan agar

memaksimalkan waktunya didalam bekerja.
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